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Pendidikan kejuruan di Indonesia merupakan bagian dari system
pendidikan nasional. Menurut Direktorat Pembinaan SMK (2006), Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga pendidikan yang berperan
untuk menyiapkan peserta didik menjadi tenaga kerja tingkat menengah
untuk mendukung pembangunan sektor perekonomian bangsa. Sekolah



Menengah Kejuruan (SMK) diharapkan akan menjadi training ground atau
menjadi sebuah miniature dari sebuah dunia industry bagi siswa. Tujuan
dari pendidikan kejuruan tidak hanya diukur dari pencapaian prestasi
ataupun nilai, tetapi melalui hasil dalam bentuk unjuk kerja didunia usaha

dan industri (DUDI).
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Inquiry Based Learning, Project Based learning, Discovery Based Learning,
dan Product Based training. Model-model pembelajaran yang tidak hanya
memberikan pengetahuan tetapi juga menumbuhkan kemandirian pada
siswa. Kemandirian berwirausaha yang di tanamkan pada bidang Jurusan
Tata Busana misalnya saat praktek membuat produk busana ataupun produk
karya dengan mengandalkan kreatifitas dan mutu pada produknya sehingga



dapat menghasilkan produk yang layak jual kemandirian berwirausaha ini
terkandung dalam model pembelajaran Product Based Training.

Model Product Based Training atau Production based training (PBT)
ini adalah salah satu Metode pendekatan pembelajaran yang dapat

menanamkan jiwa berwirausaha. Dalam PBT ini siswa diajarkan untuk
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menjawab: masih ragu-ragu jika lulusan Tata Busana akan mendapatkan
pekerjaan setelah lulus sekolah. Peneliti tertarik untuk menjadikan Model
Pembelajaran Product Based Training menjadi Model pembelajaran yang
diterapkan pada siswa kelas XI| Tata Busana l|.Tujuannya agar siswa
memiliki kemandirian dan jiwa berwirausaha. Sehingga siswa diharapkan
akan memiliki keyakinan pada dirinya bahwa dia memiliki kemampuan.



Setelah penerapan Model pembelajaran Product Based Training pada
siswa di kelas XI Tata Busana | SMKN 70 Jakarta ini, siswa diharapkan
memiliki kemampuan dalam berwirausaha baik dibidang busana ataupun
diluar busana, baik saat masih sekolah ataupun seusai sekolah. Lewat

pembelajaran model Product Based Training inilah siswa sudah menyatu

dengan proses kemandiria ausaha. Produk yang telah dibuat harus
mpunyai  nilai  jual.
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1.3. Batasan Masalah
Penelitiann ini dilakukan pada siswa kelas XI Tata Busana | SMKN
70 Jakarta dengan model pembelajaran PBT pada mata pelajaran Pembuatan
Hiasan Busana pada pembuatan produk Tote Bag.



1.4, Rumusan Masalah
Apakah terdapat hubungan pembelajaran Product Based Training
dalam membuat produk dengan kemandirian kewirausaha siswa?
1.5. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan

penelitian ini adalah untu
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